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Memprediksi Curah Hujan dengan APCH

JIKA nama-nama bulan dalam kalender Masehi memasuki akhiran ber, tandanya masyarakat mulai sedia payung. Pasalnya, musim hujan akan melanda dan curah hujan menjadi berlimpah. Namun, seiring dengan perubahan suhu bumi yang mengakibatkan pemanasan global, hujan kini sulit diprediksi.

Sejak dulu, petani memanfaatkan tanda-tanda alam untuk memprediksi masa tanam. Mereka membuat alat pengukur curah hujan dari kaleng susu atau roti dan penggaris. Alat itu diletakkan di tempat terbuka dan aman. Setiap hari jumlah hujan diukur, jika mulai melebihi angka tertentu, mereka bersiap-siap melakukan musim tanam selanjutnya. 

Namun, pergeseran musim hujan yang saat ini terjadi cukup membuat mereka kesulitan sehingga kasus gagal panen akibat kekeringan sering terjadi. Padahal, jika data mengenai curah hujan dapat dikelola secara baik, keberadaan air sebagai sumber kehidupan dapat dimanfaatkan secara optimal. 

Secara resmi, data mengenai curah hujan dan unsur meteorologi lainnya biasanya dilansir Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG). Sejak satu bulan lalu, sebuah alat pengukur curah hujan (APCH) yang di antaranya terdiri atas penampung curah hujan, tabung setinggi 75 cm, corong sensor, reed proximity switch, dan cawan berjungkit, dioperasikan di Kantor Kec. Cilengkrang Kab. Bandung. Alat itu diberi nama tipe RGL.5001, mengacu standar World Meteorological Organization. Dengan alat itu, curah hujan dalam radius 30 km akan terpantau.

Koneksi internet

Edy Tanu, peneliti Unit Pelaksana Teknis Balai Pengembangan Instrumentasi Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (UPT BPI LIPI) yang merancang alat tersebut selama dua bulan. Alat ini juga pertama kali hadir di dunia."Air hujan yang tertampung terukur secara akurat lewat software tersambung dengan sistem operasi Indonesia Go Open Source (IGOS)," katanya di kantor Kec. Cilengkrang, Jumat (28/12). Dana yang diserap untuk membuat alat tersebut tak lebih dari Rp 10 juta.

Koneksi internet dibangun dan dikembangkan komunitas warga RT 5 RW 13 Desa jatiendah Kec. Cilengkrang dalam bentuk community access point (CAP) yang dikelola Poltekpos. Secara real time (waktu sesungguhnya), data curah hujan dapat ditelusuri lewat internet time server ntp.kim.lipi.go.id dan diakses secara online di situs www.rt-net-kapelima.com. 

Untuk kawasan Cilengkrang, terpantau data curah hujan sejak 1 Desember mencapai 207 mm. Jika curah hujan sudah melebihi 70 mm, dikategorikan hujan lebat. "Rata-rata volume curah hujan 0-150 ml/jam dengan akurasi kesalahan 3%. Tidak hanya curah hujan secara real time, alat tersebut juga menampilkan prediksi data curah hujan sehingga sangat bermanfaat untuk kegiatan masyarakat," katanya. 

Menurut Nanan Sumarna dari Forum Pranata Humas (Fortamas) Bandung-LIPI, APCH akan meningkatkan keterlibatan masyarakat untuk memahami data hidrologi alam. (Ririn N.F./"PR")***


PENGELOLA Warung Masyarakat Informasi (Warmasif) www.rt-net-kapelima.com Drs. Heddi Helmi memperlihatkan alat pengukur curah hujan di kantor Kec. Cilengkrang Jln. Pasirjati Kab. Bandung, Jumat (28/12). Dengan alat tersebut, masyarakat dapat memantau curah hujan yang terjadi di kawasan sekitar dalam radius 30 km secara "online.* RIRIN N.F./"PR"

